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ABSTRAK

Nama - Dian Permatasari

NIM : 02110097

Judul Skripsi : Kehidupan Imigran Jepang Sebagai buruh Perkebunan

Queensland, Australia

Imigran Jepang datang ke Australia pada tahun 1876. Banyaknya
orang Jepang yang datang ke Australia, memaksa pemerintah
Australia membuat kebijakan “Australia Kulit Putth” atau di
Jepang dikenal sebagai hakugo shugi Pemenintah Queensland pun
membuat kebijakan sendiri dibawah kendali Australia untuk
membatasi orang Jepang vang masuk. Para imigran im datang
melalui perusahaan-perusahaan pribadi, dan bekerja sebagai buruh
di perkebunan Queensland (daerah yang memiliki jumlah imigran
jepang tlerbanyvak). Mereka mendapatkan fasilitas vang lengkap
dari pemilik perkebunan dan dinilai sangat sukses bekerja.

Kesulitan yang mereka hadapi sehari-hari adalah saat harus

berhadapan dengan kebudayaan baru dan diskriminasi rasial.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Benmigrasi adalah hal yang biasa dilakukan banyvak orang di negara
manapun. Imigrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara lain
untuk tinggal menetap disana' Alasan mengapa seseorang memutuskan untuk
berimigrasi tentu berbeda antara satu dengan lainnva. Beberapa faktor vang dapat
dijadikan alasan mengapa migrasi dilakukan oleh seseorang antara lain adalah
karena fak tor politik-keamanan, dan sosio-ekonomi. Seseorang, atau sekelompok
orang vang mengambil sikap untuk meninggalkan negaranva akibat situasi politik
dalam negeri vang membahayakan jiwa mereka, adalah contoh dari migrasi
Karena faktor politik-keamanan. Sedangkan bagi mereka yang meninggalkan
negaranya akibat susahnya mendapat pekerjaan, buruknva sistem sosial, adalah
contoh migrasi karena faktor sosio-ekonomi. Dalam konteks ini, migrasi vang
dilakukan orang Jepang ke pelbagai belahan dunia, seperti ke benua Amerika
{Kanada, Meksiko, Amerika Serkat, Brazil Peru, Argentina). ke benua Asia
(Filipina, India). dan ke benua Australia dapat dikatakan juga disebabkan oleh 2

fak tor imn.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departemen Pendidikan dan Kebudavaan Balai Pustaka
{Jakarta: 1989), hal. 326




Setelah Restorasi Meiji pada tahun 1868, pemenntah Jepang
melaksanakan industrialisasi. Dengan berkembangnya industri. geliat ekonom
nasional pun nampak. Untuk itu, guna mempermudah dan memperlancar
transportasi, jalan-jalan pun diperbanyak dan diperluas cakupannya. Dengan
Tokvo sebagai pusat, dibangunlah lima jalan raya, yaitu jalan raya Tokaido yang
menvusuri pantai menuju Kyoto, jalan raya Koshukaido vang menuju Koshu
(Yamanashi-ken), jalan raya Oshukaido yang menuju Oshu (Tohokuchiho). jalan
rava Nikkokaido yang menuju Nikko dan dibangun juga tempat pemberhentian di
Kaido. Selain itu, untuk Mengangkut barang yang banvak dan juga berat
digunakanlah kapal, sehingga jalur pelayaran pun berkembang * Ini menjadi awal
dimulainva era perdagangan internasional Jepang.

Migrasi orang Jepang dapat dikatakan bermula sejak modernisasi Meiji
pada tahun 1868. Dengan jumlah penduduk vang banyak, Tokyo pada era Meiji
penduduknya berjumlah hampir satu juta jiwa. membuat Jepang secara tiba-tiba
menemukan dirinya di pertengahan perubahan sosio-ekonomi vang cepat. Apalagi
kondisi ini diimbangi oleh adanva permintaan tenaga kerja dari luar negeri. dan
dengan jumlah penduduk desa yang siap untuk berimigrasi, baik dalam skala di

domestik. maupun internasional.”

Prof. Dr. 1 Ketwt Surajaya, MA, Pengantar Sejarah Jepang [ (Jakarta: 2001), hal. 80
T ohupt/ japan 1 queensland/janm/inrp-historical overview/briel
historical overview of japanese emigration 1868-1998 (selasa, 18 juli 2006, 20:06:28)




Masalah seperti inilah yang menyebabkan masvarakat Jepang memilih
benmigran keluar negeri untuk memiliki kehidupan yang lebih baik lagi Salah
satu tujuan migrasi mereka adalah Australia. Negara vang memberikan mereka
status sebagal buruh perkebunan.

Sebagai negara, Australia sangatl bergantung pada para imigran. Dengan
Jumlah penduduk vang sedikit, lahan perkebunan dan pertambangan sangat
banyak, kebutuhan tenaga kerja kasar sangat mereka butuhkan Dalam hal inilah,
kehadiran tenaga kerja imigran Jepang merupakan salah satu sumber tenaga kerja
vang mereka butuhkan. Selain memiliki etos kerja berdisiplin, imigran Jepang
dalam konteks upah juga murah Kedatangan imugran Jepang ke Australia ini
dimulai secara bertahap dan melalui jalur laut dengan menggunakan kapal-kapal
vang disediakan pemerintah Jepang.

Dalam menangani masalah keimigrasian, pemerintah Australia membuat
kebijakan imigrasi bagi para imigran dari Eropa, Amerika dan Asia. Kebijakan itu
selain ditangani oleh pemerintah federal, juga ditangani oleh pemerintah negara
bagian. Dengan demikian, kebijakan imigrasi untuk setiap negara bagian Australia
adalah berbeda satu dan lainnya. Banyaknya jumlah orang Jepang vyang
berimigrasi ke Australia pada tahun 1901, memaksa pemerintah federal membuat
persvaratan kelulusan tes “dalam bahasa Eropa” bagi para imigran. Persyaratan ini
dibuat Kkarena keterbatasan orang Jepang dalam menggunakan bahasa asing di
awal kedatangan mereka ke Australia pada tahun 1871, membuat pemerintah
Australia kesulitan dalam berkomunikasi untuk membatasi orang Jepang vang

berdatangan. Ketentuan ini membuat imigran Jepang vang lulus tes tersebut hanya




dapat menetap untuk bekerja selama 2-5 tahun dengan menyandang visa kerja
sementara.

Dengan adanva ketentuan pemerintah federal ini, maka imigran Jepang
sukar untuk mendapatkan visa kerja untuk jangka waktu vang lama. Untuk itu.
pemerintah Jepang mengeluarkan huk um perlindungan imigrasi yang mewajibkan
semua perusahaan Jepang vang menerima tenaga buruh baru untuk didafiarkan
dan diberikan pengawasan yang ketat sebelum diberangkatkan bekerja diluar
negri.

Menurut Ogawa dalam tulisannva di buku Kodomo no Tame ni, para
imigran Jepang berasal dani daerah muiskin. mereka terbiasa dengan kehidupan
vang keras dan sulit dengan harta vang sangat terbatas.' Maka walaupun mereka
dipekerjakan sebagai buruh kasar dan dengan upah vang lebih kecil dibandingkan
orang Australia dan orang Eropa vang memiliki pekerjaan vang sama. mereka
tetap bekerja keras dan hidup hemat untuk menabung dan berharap suatu saat
dapat kembali ke negaranva dengan uang vang banvak dan dapat hidup mapan.

Orang Jepang secara umum memiliki beberapa karakter tipikal vyang
menonjol, antara lain:

1. Obsesi untuk sukses (seiko),

2. Sifat pengendalian diri vang kuat (enryo-self restraint),

3. Rasa malu apabila gagal dalam menjalankan tugas (haji- shame),

4. Rasa  kewajiban/tanggung  jawab  vang  besar  terhadap

keluarga/kelompok (on),

! Ogawa, Dennis M, Kodomo No Tame Ni: For The Sake of Children (Honoluluy: University of
Hawaii Press, 1978), hal. 8




5 Jaringan keluarga maupun teman dimana mereka merasa berkewajiban

untuk menjaganya (kosai),

6. Sifat timbal balik terhadap kewajiban (giri).”

Karakter-karakter tersebut sangat kuat melekat pada din orang Jepang,
maka saat mereka berimigrasi ke negara lain, mereka dapat menjadi seorang
imigran vang berhasil tanpa tergantung kepada orang lain.

Selama periode tahun 1868 sampai tahun 1885, Tokvo secara resmi
menerima permintaan dari negara luar agar pekerja-pekerja Jepang bersedia untuk
bekerja di luar negeri Salah satu yang paling awal datang pada tahun 1876 dari
Australia dan menanvakan kepada para pekerja agar mau melakukan petjalanan
ke wilavah utara Reaksi dan Jepang saat menanggapi permintaan Ausiraha saat
itu sangat cepat dan sederhana: “semua imigran Jepang vang keluar dari Kerajaan
akan ditentang oleh pemerintah™ Sebenarnva orang Jepang yang pertama kali
menetap di Australia bekerja sebagai pemilik dan pemain sirkus di daerah
Queensland, tapi seiring berjalannya wak tw mereka vang berimigrasi ke Austraha
kebanyakan menjalani kehidupannva dengan menjadi buruh di pabrik-pabrik dan
buruh perkebunan tebu di Queensland (daerah yang memiliki jumlah imigran
Jepang terbanvak). Imigran ini berasal dari generasi pertama (issel). Pada
dasarnva imigran ini tidak tinggal untuk menetap, tapi mereka sebagai buruh
dekasegi dan berencana kembali ke Jepang dengan membawa uang setelah

beberapa tahun bekerja di tanah asing.’

* Ibid, hal. 41
® Moriyama, Alan Takeo, Imingaisha: Japanese Emigranon Companies and Hawaii (Honolulu:
University of Hawaii Press, 1948), hal. 8

hup:// , op cit (selasa, 18 juli 2006, 19:55:17)




Queensland merupakan negara bagian dari Austraha yang memilik; pesisir
tanah vang kaya dan daerah yang dapat menerima dengan baik akan sumber
tenaga kerja’® Daerah Queensland dinilal mempunyai kesuburan tanah vang bak
dimana para buruh dapat menemukan pekerjaan dengan mudah, memperoleh 1jin
resmi dan bebas dari biaya transportasi ketempat mereka bekerja. Para migran
tersebut dinilai sangat sukses bekerja oleh pengusaha pemilik perkebunan, karena
mereka cerdas, dapat diandalkan. bijaksana dan sangat terampil dan il
mempengaruhi cara kerja buruh-buruh lainnya

Pengusaha perkebunan melihat buruh Jepang sebagai sumber pekerja
perkebunan dengan beberapa alasan:

1. Jepang adalah satu dari sedikit pasar tenaga kerja yang tersedia di Asia

yang tidak mendapat pengawasan oleh bangsa Barat,

2. Pengusaha perkebunan tebu merasa kalau rata-rata orang Jepang mau
menerima gaji vang lebih rendah daripada pekerja kult putih, dan
biaya transportasi dari Jepang jauh lebih rendah daripada orang Eropa,

3 Pengusaha perkebunan vang pada tahun 1868 mempekerjakan orang
Jepang, terutama sekall Merasa senang dengan perbuatan mereka.’

Kesulitan yang dihadapi oleh para imigran Jepang saat menetap di
Australia dalam hal berak ulturasi dengan kebudayaan baru akan mempengaruhi
nilai, sikap, dan tingkah laku dari kebudayaan asli mereka. Selain itu, ras dan

etnik juga memainkan peran penting dalam identitas proses akulturasi mereka

* Willard, Myra, Historv of The W hite Australia Policy o 1920 (Umversity of Melbourne Press,
1923, hal. 101
® Alan Takeo, op cir. hal. 7-8




vang menyebabkan diskriminasi, pembentukan identitas baru dengan mencoba
belajar bahasa baru, berurusan dengan kebudayaan baru, dan berhubungan dengan
masyarakat lain. Pemahaman imigran Jepang akan peristiwa rasial dan
diskriminasi dipengaruhi oleh fakta kalau mereka berasal dari masyarakat yang

homogen.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas adalah
I.  Apa latar belakang orang Jepang berimigrasi ke Australia”
2. Mengapa pemerintah Australia dan pemerintah Queensland membuat
kebijakan bagi imigran Jepang?
3. Bagaimana kehidupan imigran Jepang sebagai buruh perkebunan di

Queensland”

1.3 Ruang Lingkup Penulisan
Penulis membatasi permasalahan penulisan im dari:
I. Latar belakang orang Jepang berimigrasi ke Australia,
2. Keputusan pemerintah Australia dan pemerintah Queensland membuat
kebijakan bagi imigran Jepang,

3. Kehidupan imigran Jepang sebagai buruh perkebunan di Queensland.




1.4 Tujuan Penelitian

Selain untuk menvelesaikan S1 dan memperoleh gelar sarjana. maka vang
hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa vang
melatarbelakangi orang Jepang berimigrasi ke Australia. tujuan pemerintah
Australia dan pemerintah Queensland membuat kebijakan inugrasi bagi para
imigran Jepang, dan kehidupan imigran Jepang sebagai buruh di perkebunan

Queenstand.

15 Metode Penelitian

Metode penelitian vang penulis pergunakan adalah metode studi pustaka,
Adapun sifat penelitian adalah deskriptif analisis, vaitu memaparkan dan
menganalisa dala-data vang diperoleh dari berbagai buku vang tersedia di
perpustakaan Universitas Darma Persada. Universitas Indonesia. Japan

Foundation, dan sumber dari internel.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulis ingin memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini
dengan membaginya dalam empat bab, vaitu
BAB | : Pendahuyluan
Dalam bab mi dikemukakan pembahasan latar belakang,
permasalahan, ruang hngk up, tujuan penulisan, metode penelitian

serta sistematika penulisan




BAB Il

BABIII

BAB IV

O

: Kebijakan Imigrasi Negara Australia Bagi Imigran Jepang

Dalam bab imi membahas kebijakan vang dilakukan pemerintah
Australia dalam memuiuskan kebijakan imigrasinva bagi imigran
Jepang dan kebijakan imigrasi pemerintah Queensland bagi

imigran Jepang

: Kehidupan Imigran Jepang Sebagai Buruh Perkebunan Queensland

Dalam bab ini membahas proses akulturasi imigran Jepang dengan
kebudavaan baru, awal kedatangan imigran Jepang di Queensland
dan kehidupan imigran Jepang vang menjadi buruh di perkebunan
Queensland

: Kesimpulan




